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ABSTRACT 
 
Onionis one of the leading vegetable seed which has long cultivated. Demand onion 
continues to increase, so that production needs to be increased, where one attempts to do that is the 
use of high yielding varieties. The availability of local varieties provide many options, it also 
decrease the use ofimported seeds, it is necessary to test the power of high yielding varieties in 
other areas.This research was aimed  to select shallot varieties that able to adapt in Medan lowland. 
This research was conducted on level land in Simalingkar, Tuntungan District (± 25 meters above 
sea) in June-September 2012. This research used Randomized Block Design (RBD) treatment 
consisting of five varieties are Katumi, Yellow, Sembrani variety, Medan and Tuk-Tuk variety, the 
treatment was replicated four times. The data obtained were analyzed using analysis of variance 
followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results of showed that varieties 
significantly different with number of tillers, fresh weight plant sample, dry weight plant sample, 
tuber diameter, tuber height and tuber water loss and production. Of the five onion varieties tested 
showed not significantly in variables plant height, number of leaves, harvest, fresh weight plant plot 
and dry weight plant plot. 
 
Key words: adaptation, variety, shallot 
 
ABSTRAK 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama 
diusahakan petani. Permintaan bawang merah terus meningkat, sehingga produksinya perlu 
ditingkatkan, dimana salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni penggunaan varietas-varietas 
unggul. Tersedianya varietas unggul lokal memberikan banyak pilihan, juga mengurangi 
penggunaan benih impor, maka perlu dilakukan pengujian daya varietas unggul tersebut di daerah 
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas bawang merah  yang mampu beradaptasi 
di dataran rendah Medan. Penelitian ini dilakukan di lahan masyarakat di daerah Simalingkar, 
Kecamatan Tuntungan (± 25 m dpl) pada bulan Juni-September 2012. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan varietas yang terdiri dari lima varietas yakni, 
varietas Katumi, Kuning, Sembrani, Medan dan varietas Tuk-Tuk, perlakuan diulang sebanyak 
empat kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT). Hasil analisis data menunjukkan bahwa varietas 
berbeda nyata pada peubah amatan jumlah anakan, berat basah per sampel, berat kering per sampel, 
diameter umbi, tinggi umbi dan susut bobot umbi dan produksi ton/ha. Dari kelima varietas bawang 
merah yang diuji menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, umur 
panen, berat basah per plot dan berat kering per plot. 
 
Kata kunci : adaptasi, varietas, bawang merah 
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PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 
diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan 
kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi 
wilayah. Karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusahaan budidaya bawang merah 
telah menyebar di hampir semua provinsi di Indonesia. Meskipun minat petani terhadap bawang 
merah cukup kuat namun dalam proses pengusahaannya masih ditemui berbagai kendala, baik 
kendala yang bersifat teknis maupun ekonomis (Sumarni dan Hidayat, 2005). 
Produksi bawang merah provinsi Sumatera Utara pada tahun 2009 menurut Dinas 
Pertanian yang dikutip dari BPS (2010) adalah 12.655 ton, sedangkan kebutuhan bawang merah 
mencapai 66.420 ton. Dari data tersebut terlihat bahwa produksi bawang merah Sumatera Utara 
masih jauh di bawah kebutuhan (BPS, 2010). 
Masih minimnya produksi komoditas bawang merah di Sumatera Utara, membuat impor 
komoditas tersebut terus melonjak dari tahun  ke tahun. Sepanjang tahun 2011, Sumut telah 
menerima bawang impor sebanyak 19.975 ton baik dari luar negeri ataupun bibit dari luar Sumut 
(Medan Bisnis, 2012). 
Saat ini ketersediaan bibit bawang merah mengalami kesulitan karena keterbatasan varietas 
lokal yang ada, karena petani lebih memilih untuk mengembangkan varietas asal impor, seperti 
varietas impor Ilokos dan Tanduyung yang ukurannya lebih besar, kandungan airnya lebih banyak 
serta warnanya lebih pucat, sementara aromanya jauh lebih rendah dibandingkan bawang merah 
varietas lokal. Meski demikian, bawang merah varietas ini dinilai lebih tahan terhadap serangan 
hama bawang sehingga banyak ditanam petani (Basuki, 2005). 
Tersedianya varietas lokal yang beragam memberikan banyak pilihan kepada petani, di 
samping dapat mengurangi penggunaan benih impor. Penggunaan benih bawang merah impor untuk 
konsumsi oleh petani sangat berpotensi menularkan patogen yang terbawa benih ke wilayah 
Indonesia, karena bawang tersebut tidak dihasilkan lewat proses serifikasi benih. Sementara di 
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dalam negeri tersedia cukup banyak varietas lokal dengan karakter berumbi besar dan berdaya hasil 
tinggi.   
Untuk itu, perlu dilakukan pengujian daya varietas-varietas unggul Indonesia agar dapat 
diidentifikasi keunggulan produktivitas varietas tersebut di daerah lain atau dengan pengujian 
berulang pada berbagai lingkungan tumbuh (daerah) yang bervariasi.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan masyarakat di Perumnas Simalingkar, Kecamatan 
Tuntungan, Medan dengan ketinggian ± 25 m dpl, mulai pada bulan Juni-September 2012. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah varietas 
Katumi, Kuning, Sembrani, Medan dan Tuk-Tuk, kompos dan pupuk SP-36, pupuk urea, dan KCl, 
fungisida, dan insektisida. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, 
penggaris, timbangan analitik, pacak sampel, plank lahan, label, kalkulator sebagai alat bantu 
hitung, jangka sorong, handsprayer, plastik bening, kamera dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan metode RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 5 perlakuan 
varietas bawang merah yaitu varietas Katumi, Kuning, Sembrani, Medan, dan Tuk-Tuk. Jumlah 
ulangan sebanyak 4 ulangan. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan seperti persiapan lahan dengan 
ukuran 100 cm x 80cm, persiapan bibit yang segar dan sehat, bernas dan warnanya cerah, 
penanaman yaitu dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm. Dibuat lubang tanam sedalam rata-rata 
setinggi umbi. Umbi dimasukkan dengan gerakan seperti memutar sekrup. 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan 1 kali sehari, yaitu pada pagi 
hari, penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam (MST) untuk 
mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya tidak baik, penyiangan dilakukan 
secara manual yaitu mencabut langsung gulma pada tanaman plot atau dengan menggunakan 
cangkul untuk gulma yang ada di sekitar plot atau parit lahan penelitian. Dilakukan pada saat 
tanaman berumur 2 MST dan 5 MST, pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan. 
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Pemberian pupuk dasar, yaitu pupuk organik dan pupuk P dilakukan setelah lahan selesai diolah, 
dengan cara mencampurkan pupuk organik (5 ton/ha=600 gr/plot)dan P (200 kg/ha=24 gr/plot). 
Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali. Pemupukan I dengan pupuk Ndan KCl dilakukan pada umur 
15 hari setelah tanam dan  susulan II pada umur 1 bulan sesudah tanam, masing-masing ½ dosis. 
Jumlah pupuk adalah N sebanyak (150 kg Urea/ha =18 gr/plot) dan K (100 kg KCl/ha=12 gr/plot) 
yang diaplikasikanbersama. Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 
penyemprotan insektisida dengan bahan aktif deltamethrin 25 cc/l, sedangkan pengendalian 
penyakit dilakukan dengan penyemprotan fungisida dengan bahan aktif mancozeb 80%, dilakukan 
pada saat tanaman berumur 2 MST dan 6 MST. Pemanenan dilakukan sesuai dengan umur panen 
masing-masing varietas dengan kriteria batang tampak lemah sehingga daun rebah, umbi memadat, 
berisi dan warnanya cerah. 
Peubah amatan yang diamati adalah jumlah anakan per rumpun (siung), bobot basah umbi 
per rumpun (g), bobot kering umbi per rumpun (g), susut bobot umbi (%), diameter umbi (cm), 
tinggi umbi (cm), produksi (ton/ha) dan heritabilitas. Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik 
ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji beda rataan berdasarkan Uji 
Duncan Berjarak Ganda (DMRT) pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Anakan per Rumpun (siung)  
Rataan jumlah anakan per rumpun setiap varietas dapat dilihat di Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan jumlah anakan per rumpun (siung) setiap varietas 
Perlakuan Jumlah Anakan (siung) 
V2 (Kuning) 7,28 a 
V4 (Medan) 7,19 a 
V1 (Katumi) 6,14 ab 
V3 (Sembrani) 4,58 b 
V5 (Tuk-Tuk) 4,47 b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
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 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rataan jumlah anakan tertinggi terdapat pada varietas 
Kuning dengan 7,28 yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas Tuk-Tuk dengan 4,47 
anakan. 
Bobot Basah Umbi per Rumpun (g) 
Rataan bobot basah umbi per rumpun setiap varietas dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan bobot umbi basah (g) per rumpun setiap varietas 
   Perlakuan Bobot Basah Umbi per Rumpun (g) 
V3 (Sembrani) 28,41 a 
V5 (Tuk-Tuk) 27,96 ab  
V4 (Medan) 25,76 ab 
V2 (Kuning) 24,18 b 
V1 (Katumi) 22,27 b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
 Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan rataan bobot umbi basah per rumpun tertinggi 
terdapat pada varietas Sembrani 28,41 g yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas 
Katumi 22,27 g. 
Bobot Kering Umbi per Rumpun (g) 
Rataan bobot umbi kering per rumpun setiap varietas dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan bobot kering umbi (g) per rumpun setiap varietas 
  Perlakuan Bobot Kering Umbi per Sampel (g) 
V3 (Sembrani) 22,36 a 
V4 (Medan) 20,74 ab 
V5 (Tuk-Tuk) 20,09 ab 
V2 (Kuning) 19,21 bc 
V1 (Katumi) 16,84 c 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan rataan bobot umbi kering per rumpun tertinggi 
terdapat pada varietas Sembrani 22,36 g yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas 
Katumi 16,84 g. 
Susut Bobot Umbi (%) 
Rataan susut bobot umbi (%) setiap varietas dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan susut bobot umbi (%) setiap varietas 
Perlakuan                  Susut Bobot Umbi (%) 
V5 (Tuk-Tuk) 28,14 a 
V1 (Katumi) 25,81 a 
V3 (Sembrani) 21,29 b 
V2 (Kuning) 20,55 b 
V4 (Medan) 19,48 b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rataan susut bobot umbi tertinggi terdapat pada varietas 
Tuk-Tuk 28,14 % yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas Medan 19,48 %. 
Diameter Umbi (cm) 
 
Rataan diameter umbi per tanaman sampel setiap varietas dapat dilihat di Tabel 5. 
Tabel 5. Rataan diameter umbi (cm) setiap varietas 
Perlakuan Diameter Umbi (cm) 
V3 (Sembrani) 2,40 a 
V5 (Tuk-Tuk) 2,35 ab 
V1 (Katumi) 2,20 abc 
V4 (Medan) 2,11 bc 
V2 (Kuning) 1,92 c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa rataan diameter umbi tertinggi terdapat pada varietas 
Sembrani 2,40 cm yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas Kuning 1,92 cm. 
Tinggi Umbi (cm) 
Rataan tinggi umbi setiap varietas dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. rataan tinggi umbi (cm) setiap varietas 
Perlakuan Tinggi Umbi (cm) 
 
V5 (Tuk-Tuk) 3,23 a 
V3 (Sembrani) 3,11 a 
V1 (Katumi) 2,59 b 
V4 (Medan) 2,46 bc 
V2 (Kuning) 2,22 c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
410.  Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.3, Juni 2013                                                 ISSN No. 2337- 6597 
 
410 
 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa tinggi umbi rataan tinggi umbi tertinggi terdapat pada 
varietas Tuk-Tuk 3,23 cm yang berbeda nyata dengan rataan  terendah pada varietas Kuning                     
2,22 cm. 
Produksi (ton/ha) 
 
Rataan produksi setiap varietas dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Rataan produksi (ton/ha) setiap varietas 
Perlakuan Produksi (ton/ha) 
V3 (Sembrani) 7,45 a 
V4 (Medan) 7,06 a 
V5 (Tuk-Tuk) 6,76 a 
V2 (Kuning) 6,40 ab 
V1 (Katumi) 5,61 b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 
Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa rataan produksi umbi tertinggi terdapat pada varietas 
Sembrani dengan produksi 7,45 ton/ha yang berbeda nyata dengan rataan terendah pada varietas 
Katumi dengan produksi 5,61 ton/ha. 
Heritabilitas 
Nilai duga heritabilitas (h
2
) untuk masing-masing karakter dan masing-masing varietas dapat 
dilihat pada Tabel 8. Dari data yang diperoleh nilai duga heritabilitas berkisar antara 0,00 – 0,80. 
Berdasarkan kriteria heritabilitas diperoleh empat peubah amatan yang mempunyai nilai 
heritabilitas tinggi, tiga peubah amatan yang mempunyai nilai heritabilitas sedang dan lima peubah 
amatan yang mempunyai nilai heritabilitas yang rendah. 
Nilai heritabilitas untuk peubah amatan dilihat pada Tabel 8. 
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Peubah Amatan 
H/Peubah 
Amatan 
H/varietas 
V1 
(Katumi) 
V2 
(Kuning) 
V3 
(Sembrani) 
V4 
(Medan) 
V5                 
(Tuk-Tuk) 
Tinggi Tanaman (cm) 0,10 r 0,11 r 0,43 s 0,01 r 0,45 s 0,42 s 
Jumlah daun (helai) 0,00 r 0,33 s 0,27 s 0,27 s 0,42 s 0,37 s 
Umur Panen (hr) 0,15 r 0,11 r 0,31 s 0,41 s 0,57 t 0,12 r 
Jumlah Anakan (siung) 0,52 t 0,09 r 0,33 s 0,15 r 0,67 t 0,26 s 
Bobot Basah per sampel (g) 0,48 s 0,19 r 0,32 s 0,22 s 0,51 t 0,27 s 
Bobot Kering per Sampel (g) 0,53 t 0,29 s 0,34 s 0,25 s 0,52 t 0,31 s 
Bobot Basah per Plot(g) 0,00 r 0,22 s 0,04 r 0,16 r 0,57 t 0,38 s 
Bobot Kering per Plot (g) 0,00 r 0,30 s 0,10 r 0,16 r 0,57 t 0,26 s 
Susut Bobot Umbi (%) 0,79 t 0,25 s 0,43 s 0,16 r 0,57 t 0,33 s 
Diameter Umbi (cm) 0,46 s 0,44 s 0,25 s 0,16 r 0,12 r 0,52 t 
Tinggi Umbi (cm) 0,80 t 0,03 r 0,02 r 0,05 r 0,74 t 0,02 r 
Produksi (ton/ha) 0,49 s 0,25 s 0,25 s 0,30 s 0,58 t 0,29 s 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas yang diuji berbeda nyata pada peubah amatan 
jumlah anakan, yaitu jumlah anakan tertinggi terdapat pada varietas Kuning (7,28 anakan) dan 
terendah pada varietas Tuk-Tuk(4,47 anakan). Dari deskripsi tertera bahwa jumlah anakan Katumi 
memiliki kisaran 9-11 umbi, Kuning 7-12 umbi, dan Sembrani 4-5 umbi. Jumlah anakan yang 
didapat dari hasil pengamatan mencapai kisaran data deskripsi. Hal ini disebabkan karena faktor 
genetik lebih dominan pada populasi tanaman ini, yang ditunjukkan dengan nilai heritabilitas pada 
peubah amatan jumlah anakan adalah tinggi (0,52). Terdapat kemungkinan bahwa varietas ini dapat 
beradaptasi dengan baik. Hal ini dikemukakan oleh Poespodarsono (1988) yang menyatakan bahwa 
ada dua kemungkinan penyebab suatu varietas beradaptasi dengan baik, yaitu varietas terdiri dari 
satu macam genotip yang mempunyai susunan genetik sedemikian rupa sehingga mampu 
mengendalikan sifat morfologi dan fisiologi yang dapat menyesuaikan diri pada lingkungan dan 
varietas terdiri dari sejumlah genotipe yang berbeda, masing-masing mempunyai kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap perbedaan kisaran lingkungannya. 
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Varietas juga menunjukkan perbedaan yang nyata pada peubah amatan bobot basah umbi 
dan bobot kering umbi per rumpun. Rataan bobot basah umbi dan bobot kering umbi tertinggi 
terdapat pada varietas Sembrani (28,41 g dan 22,36 g), sedangkan rataan terendah pada varietas 
Katumi (22,27 g dan 22,36 g). Dari nilai heritabilitas diperoleh kriteria sedang (0,48), hal ini 
menunjukkan bahwa adanya interaksi antara genetik dari varietas dan faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, namun proporsi antara varietas dan lingkungan berada dalam 
kondisi yang seimbang. Hal ini berarti varietas tersebut berada dalam kondisi yang sesuai dengan 
pertumbuhannya, apabila tidak dalam kondisi yang sesuai maka tidak akan ada perkembangan 
karakter tanaman tersebut. Hal ini dikemukakan oleh Allard (1960) yang menyatakan bahwa 
lingkungan yang sering mempengaruhi tanaman adalah lingkungan yang terdapat di sekitar 
tanaman, tergantung dari gen tanaman menerima respon dari lingkungan tersebut. Gen tanaman 
tidak dapat menyebabkan berkembangnya suatu karakter terkecuali bila mereka dalam kondisi yang 
sesuai. Jika berada dalam kondisi yang tidak sesuai maka tidak ada pengaruh gen terhadap 
berkembangnya karakteristik dengan mengubah tingkat keadaan lingkungan.  
Varietas juga menunjukkan perbedaan yang nyata pada peubah amatan susut bobot umbi. 
Dimana susut bobot umbi tertinggi terdapat pada varietas Tuk-Tuk sebesar 28,14%. Berdasarkan 
data deskripsi diperoleh data bahwa susut bobot umbi pada varietas Tuk-Tuk adalah sebesar 
±34,4%, varietas Katumi 30,85%, varietas Kuning 21,50-22%, varietas Sembrani 25,45, dan 
varietas Medan sebesar 25%. Susut bobot umbi lebih rendah daripada di data deskripsi. Dari setiap 
varietas susut bobot umbi rata-rata susut ± 5%. Hal ini disebabkan adanya pengaruh pemberian 
pupuk organik berupa kompos yang diberikan bersama pupuk SP-36 yang dapat mengurangi susut 
bobot umbi. Selain memelihara dan meningkatkan pertumbuhan tanaman, kompos juga 
berpengaruh ke susut bobot umbi bawang tersebut menjadi berkurang, meskipun pemberian kompos 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan hasil. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sumarni dan 
Hidayat (2005) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk organik tersebut untuk memelihara dan 
meningkatkan produktivitas lahan. Dari beberapa penelitian diketahui bahwa kompos tidak 
413.  Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.3, Juni 2013                                                 ISSN No. 2337- 6597 
 
413 
 
meningkatkan hasil bawang merah secara nyata, tetapi mengurangi susut bobot umbi (dari bobot 
basah menjadi bobot kering jemur) sebanyak ± 5%. 
Varietas juga menunjukkan perbedaan yang nyata pada peubah amatan diameter umbi. 
Dengan diameter umbi terbesar terdapat pada varietas Sembranir 2,40 cm dan yang terkecil terdapat 
pada varietas Kuning yakni 1,92 cm. Dari deskripsi kelima varietas bawang tersebut, varietas 
Sembrani memiliki diameter umbi yang cukup besar setelah varietas Tuk-Tuk yang mencapai 
kisaran 1,9-4,2 cm, sedangkan Sembrani mencapai kisaran 2-3,5 cm. Varietas Sembrani dapat 
dikatakan adaptif karena dapat tumbuh baik pada wilayah penyebarannya dan stabil. Dapat 
dikatakan varietas Sembrani salah satu varietas yang adaptif terhadap perubahan lingkungan.                    
Hal ini sesuai dengan pernyataan Meliala (2011) yang menyatakan bahwa suatu varietas dapat 
dikatakan adaptif apabila dapat tumbuh baik pada wilayah penyebarannya, dengan produksi yang 
tinggi dan stabil dan memungkinkan tumbuhan tersebut dapat hidup berdampingan dengan 
lingkungannya. 
Dari data hasil sidik ragam yang diperoleh bahwa data tinggi umbi tertinggi terdapat pada 
varietas Tuk-Tuk yaitu 3,23 cm dan terendah pada perlakuan varietas Kuning yaitu 2,22 cm.  
Berdasarkan deskripsi, tertera bahwa varietas Tuk-Tuk memiliki tinggi umbi tertinggi dibanding 
keempat varietas lainnya (3,5-5,0), kemudian varietas Sembrani dengan tinggi (3,28-3,77). Nilai 
duga heritabilitas parameter tinggi umbi adalah tinggi (0,64), artinya faktor genetik dari tanaman 
lebih dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebut. Berarti gen dari varietas 
bawang merah tersebut berada dalam kondisi yang sesuai sehingga karakter tanaman dapat 
berkembang. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Allard (1960) yang menyatakan bahwa 
lingkungan yang sering mempengaruhi tanaman adalah lingkungan yang terdapat dekat di sekitar 
tanaman, tergantung dari gen tanaman  yang menerima respon dari lingkungan tersebut. Gen dari 
tanaman tidak dapat menyebabkan berkembangnya suatu karakter terkecuali bila mereka berada 
dalam kondisi yang sesuai. Jika  mereka berada dalam kondisi yang tidak sesuai maka tidak ada 
pengaruh gen terhadap berkembangnya karakteristik dengan mengubah tingkat keadaan lingkungan 
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Dari data hasil sidik ragam yang diperoleh bahwa data produksi tertinggi terdapat pada 
varietas Sembrani sebesar 7,45 ton/ha dan terendah adalah varietas Katumi sebesar 5,61 ton/ha. 
varietas Sembrani, Kuning, Medan dan Tuk-Tuk memiliki potensi yang cukup baik untuk 
dikembangkan di dataran rendah Medan, dilihat dari rataan yang yang berbeda tidak nyata. Tetapi 
berdasarkan deskripsi dari setiap varietas diketahui bahwa produksi tersebut masih jauh dibawah 
kisaran deskripsi. Banyak faktor yang menjadi penyebab hal tersebut, antara lain faktor iklim yang 
tidak mendukung pada saat pertumbuhan tanaman, pH tanah yang berbeda. Dimana dari analisis 
tanah yang didapat pH dengan kisaran  5,5-6,5. Tanah-tanah yang masam atau basa kurang atau 
bahkan tidak baik untuk pertumbuhan bawang merah. Jika tanahnya terlalu masam dengan pH di 
bawah 5,5, gram alumiunium yang terlarut dalam tanah akan bersifat racun sehingga tumbuhnya 
tanaman akan menjadi kerdil. Yang paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang 
mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Hal ini 
dikemukakan oleh Siemonsma and Pileuk (1994) bahwa keasaman dengan pH antara 5,5 – 7.0 
masih termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan untuk lahan bawang merah, tetapi yang 
paling baik adalah antara 6,0 – 6,8. Selain faktor iklim dan pH, pemeliharaan tanaman secara kultur 
teknis selama penelitian ini kurang diperhatikan. Hal ini dapat dilihat pada pembumbunan yang 
hanya dilakukan selama 2 kali, seharusnya pembumbunan dilakukan sesering mungkin agar umbi 
yang muncul di atas permukaan tanah dapat tertutupi dan pertumbuhannya umbi baik. Penyiraman 
yang hanya dilakukan pada pagi hari juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 
produktivitas dari bawang merah pada penelitian ini, yang seharusnya dilakukan 2 kali sehari pada 
pagi dan sore hari.  
Heritabilitas 
 Dari Tabel 16 diketahui bahwa peubah amatan yang memiliki kriteria nilai heritabilitas 
tinggi terdapat pada jumlah anakan (siung), bobot kering umbi per sampel (g), susut bobot umbi 
(%) dan tinggi umbi (cm). Nilai heritabilitas kriteria sedang terdapat pada bobot basah umbi per 
sampel (g) dan diameter umbi (cm). Sedangkan nilai heritabilitas kriteria rendah terdapat pada 
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tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur panen (hari), bobot basah umbi per plot (g),  dan 
bobot kering umbi per plot (g). 
Heritabilitas per varietas menunjukkan seberapa besar pengaruh genotipe dan lingkungan 
terhadap peubah amatan tertentu pada setiap varietas, dimana bila kriteria heritabilitas suatu varietas 
tergolong tinggi pada suatu parameter maka pengaruh genotip varietas tersebut lebih dominan dari 
pada pengaruh lingkungannya pada parameter tersebut, sebaliknya bila heritabilitas tergolong 
rendah maka lingkungan tumbuh lebih dominan pengaruhnya dari pada genotip varietas tersebut 
pada suatu parameter.  
Nilai duga h
2
 pada varietas Katumi diketahui berkisar 0,03-0,44, pada varietas Kuning 
berkisar 0,02-0,43, dan varietas Sembrani berkisar 0,01-41  dengan kriteria rendah sampai dengan 
sedang untuk semua peubah amatan yang diamati, artinya pengaruh lingkungan dan faktor genetik 
seimbang dalam mempengaruhi pertumbuhan bawang merah. Artinya pertumbuhan ketiga varietas 
bawang merah masih dipengaruhi oleh lingkungan tempat tanaman dibudidayakan. Hal ini 
dikemukakan oleh Welsh (2005) yang menyatakan bahwa nilai 0 bila seluruh variasi disebabkan 
oleh faktor lingkungan, sebaliknya nilai 1 bila seluruh variasi disebabkan oleh faktor genetik. Nilai 
heritabilitas akan terletak antara kedua nilai ekstrim tersebut. 
Sedangkan nilai duga h
2 
pada varietas Medan berkisar 0,12-0,74 dan varietas Tuk-Tuk 
berkisar 0,02-52 dengan kriteria lebih dominan tinggi. Artinya faktor genetik lebih dominan dalam 
mempengaruhi pertumbuhan bawang merah, varietas ini sudah mampu beradaptasi pada dataran 
rendah Medan, karena kedua varietas ini adalah varietas lokal dari Samosir. Pertumbuhan kedua 
varietas baik sedangkan prosduksinya masih jauh dari data deskripsi, karena kultur teknis yang 
dilkaukan selama penelitian kurang maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Comstock dan 
Moll (1963) bahwa tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhnya baik secara fisik, 
kimia maupun biologis. Lingkungan mikro, termasuk sifat fisik dan kimia seperti jenis tanah, 
perbedaan cuaca, radiasi sinar matahari, hama dan penyakit yang ada pada lingkungan tanaman 
tersebut tumbuh. Lingkungan makro, merujuk pada kondisi iklim, tanah serta manajemen 
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penamaannya (pemupukan, pengairan, kerapatan tanaman, tanggal tanam, curah hujan, dan lain-
lain). Hal ini juga dikemukakan oleh Mursito (2003) yang mengelompokkan nilai heritabilitas 
menjadi 3 kelompok yaitu nilai heritabilitas dikatakan rendah jika nilainya berada antara 0 – 0,20, 
dikatakan sedang bila bernilai antara 0,20 – 0,50 dan tinggi untuk nilai lebih dari 0,50. 
Jika dilihat dari heritabilitas, varietas Medan memiliki nilai heritabilitas lebih tinggi dan 
mendekati 1 dibandingkan varietas lainnya, seperti tinggi umbi (cm), produksi (ton/ha), umur panen 
(hari), jumlah anakan (siung), bobot basah umbi per sampel (g), bobot kering umbi per sampel (g), 
bobot basah umbi per plot (g), bobot kering umbi per plot (g) dan susut bobot umbi (%), artinya 
faktor genetik berpengaruh besar terhadap varietas tersebut dibandingkan dengan pengaruh dari 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan Sudarmadji dan Sudarmono (2007) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi nilai heritabilitas suatu sifat maka semakin besar pengaruh genetiknya dibanding 
lingkungan, sedangkan untuk sifat yang nilai heritabilitas sedang, menunjukkan sifat ini tidak dapat 
digunakan sebagai kriteria seleksi pada awal, lebih baik dilakukan pada generasi selanjutnya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa dari kelima varietas yang 
diuji pada penelitian ini, belum ada varietas yang beradaptasi dengan baik. Dapat dilihat dari 
produksi ton/ha yang jauh kisarannya dari deskripsi. Pada penelitian ini, varietas Sembrani, Tuk-
Tuk, Kuning dan Medan mampu beradaptasi di dataran rendah Medan,dengan kisaran produksi 
6,40-7,45 ton/ha. Dalam penanaman bawang merah, kultur teknis agar diperhatikan dengan baik 
agar produksi didapat lebih maksimal 
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